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Abstrak

Pola makan yang tidak seimbang dan rendahnya konsumsi buah serta sayur merupakan bagian
dari gaya hidup tidak sehat yang meningkatkan risiko penyakit tidak menular pada mahasiswa
dan dosen. Untuk meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya konsumsi sehat, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui kampanye jus detoks berbasis
komunikasi persuasif. Metode yang digunakan vaitu Participatory Action Research (PAR),
dengan pendekatan mengukur evaluasi pretest dan posttest terhadap lima puluh mahasiswa
dan tiga dosen. Kampanye berlangsung selama tiga hari melalui pembagian jus buah dan sayur,
edukasi langsung, serta penyebaran informasi melalui media sosial dan materi cetak. Hasil
menunjukkan adanya peningkatan yang baik pada perubahan sikap dan persepsi partisipan,
yang diukur menggunakan kuesioner pretest dan posttest pada aspek kesadaran, sikap, dan
niat perilaku konsumsi jus detoks dan manfaat yang didapat dari makan sayur dan buah.
Beberapa peserta juga melaporkan perbaikan rasa segar tubuh dan pencernaan. Dengan
demikian, kampanye jus detoks berbasis komunikasi persuasif efektif dalam meningkatkan
kesadaran dan niat konsumsi sehat, dan berpotensi dikembangkan pada kegiatan serupa
dengan cakupan lebih luas.

Kata kunci: Jus Detoks; Kampanye Sosial; Komunikasi Persuasif; Perubahan Perilaku; Pola
Makan Sehat

Abstract

An unbalanced diet and low consumption of fruits and vegetables are part of an unhealthy
lifestyle that increases the risk of non-communicable diseases among students and lecturers.
To raise awareness of the importance of healthy eating, this community service activity was
carried out through a detox juice campaign based on persuasive communication. The method
used was Participatory Action Research (PAR), with a pretest and posttest evaluation approach
involving fifty students and three lecturers. The campaign lasted for three days and involved the
distribution of fruit and vegetable juices, direct education, and the dissemination of information
through social media and printed materials. The results showed a significant improvement in
the participants' attitudes and perceptions, which were measured using pretest and posttest
questionnaires on awareness, attitudes, and behavioral intentions regarding detox juice
consumption and the benefits of eating vegetables and fruit. Some participants also reported
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improvements in body freshness and digestion. Thus, the persuasive communication-based
detox juice campaign was effective in increasing awareness and intention to consume healthy
foods, and has the potential to be developed in similar activities with a wider scope.

Keywords: Behavior Change,; Detox Juice; Healthy Eating Pattern, Persuasive Communication;
Social Campaign

Pendahuluan

Dalam beberapa tahun terakhir, kesadaran masyarakat terhadap pentingnya kesehatan
dan gaya hidup seimbang terus meningkat (Shah dkk., 2024). Salah satu pendekatan yang
semakin populer dalam mendukung pola hidup sehat adalah konsumsi jus detoks, yakni
minuman dari campuran buah dan sayur yang diyakini dapat membantu proses detoksifikasi
sekaligus meningkatkan asupan nutrisi harian (Hidalgo-Fuentes dkk., 2024; Wasngadiredja &
Wibowo, 2024; Ando dkk., 2020). Meskipun demikian, kebiasaan hidup sehat belum
sepenuhnya diterapkan oleh berbagai kelompok masyarakat, termasuk mahasiswa dan dosen.
Tekanan akademik, jadwal yang padat, serta pola makan yang tidak teratur sering membuat
konsumsi buah dan sayur menjadi rendah (Labibah & Angraini, 2019; Rageliené & Grgnhgj,
2020).

Temuan global dari World Health Organization (WHQO) menunjukkan bahwa pola makan
yang tidak sehat dan rendahnya aktivitas fisik menjadi faktor utama penyakit tidak menular,
seperti obesitas dan penyakit jantung (Evans, 2006). Di Indonesia, prevalensi obesitas pada
orang dewasa naik dari 15,4% pada tahun 2013 menjadi 21,8% pada tahun 2018 (Suha dkk.,
2022). Selain itu, konsumsi buah dan sayur masyarakat Indonesia masih jauh di bawah
rekomendasi WHO sebesar 400 gram per hari, sehingga meningkatkan risiko gangguan
kesehatan jangka panjang (Pem & Jeewon, 2015).

Dalam upaya mempromosikan perilaku hidup sehat, kampanye sosial berbasis komunikasi
persuasif menjadi salah satu strategi yang banyak digunakan karena mampu memengarubhi
sikap dan perilaku audiens melalui pesan yang emosional, menarik, dan dirancang secara
strategis (Putri, 2016; Wasngadiredja dkk., 2024; Saunders dkk., 2005). Media sosial, narasi
personal, dan visual yang menarik juga terbukti meningkatkan efektivitas pesan persuasif
dalam kampanye kesehatan (Hamandia dkk., 2022; Silva dkk., 2025). Edukasi gizi melalui

penyuluhan dan praktik langsung seperti pembuatan serta konsumsi jus sehat terbukti dapat
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meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat terhadap pola makan sehat (Widayani
& Triatma, 2013).

Sebuah studi dalam (Health Communication) menunjukkan bahwa intervensi yang
melibatkan pengalaman langsung seperti pembagian produk sehat, edukasi langsung, dan
penguatan sosial lebih efektif dalam meningkatkan motivasi perubahan perilaku (Pearson dkk.,
2015). Sejalan dengan kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan oleh Nursiswati dkk.
(2022) yang menunjukkan bahwa kampanye konsumsi jus buah dan sayur melalui pendekatan
langsung kepada masyarakat efektif dalam meningkatkan kesadaran dan kebiasaan konsumsi
sehat. Hal ini relevan dengan kondisi mahasiswa dan dosen yang cenderung memiliki gaya
sedenter (sedentary lifestyle) serta konsumsi buah dan sayur yang rendah (Hamandia dkk.,
2022). Penelitian yang dilakukan oleh Labibah dan Angraini (2019) menunjukkan bahwa hanya
27% mahasiswa Indonesia yang mengonsumsi buah dan sayur secara rutin dalam satu minggu,
sementara sisanya cenderung mengandalkan makanan cepat saji (Suha & Rosyada, 2022).

Berdasarkan latar belakang tersebut, program ini dilaksanakan untuk mengetahui
peningkatan kesadaran pola hidup sehat melalui kampanye persuasif jus detoks yang
dilaksanakan selama tiga hari di Universitas Bakrie dengan pendekatan partisipatif aksi.
Kampanye ini menargetkan mahasiswa dan dosen sebagai kelompok yang rawan menerapkan
pola hidup sehat, namun memiliki potensi besar menjadi agen perubahan di lingkungan
kampus. Melalui pendekatan pretest dan posttest, program ini bertujuan menganalisis
perubahan kesadaran, persepsi manfaat, dan niat konsumsi sehat setelah pelaksanaan

kampanye selama tiga hari.

Metode
A. Desain Kampanye

Kampanye ini menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR), yaitu
metode penelitian partisipatif berbasis aksi yang melibatkan mahasiswa sebagai pelaksana
program kampanye. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dirancang dan
dilaksanakan dengan mengadopsi pendekatan PAR, yang menekankan keterlibatan aktif
partisipan mulai dari rancangan program hingga proses evaluasi. PkM ini tidak hanya
menyajikan materi yang diberikan dalam penyuluhan dalam konteks komunikasi satu arah,
namun, lebih melibatkan partisipan. Mahasiswa dan dosen tidak ditetapkan sebagai objek,
namun sebagai subjek dalam proses perubahan perilaku dan pola hidup mereka. Hal ini tidak
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menjadikan kegiatan PkM hanya sebagai media diseminasi saja, tetapi juga pembelajaran
partisipatif dan reflektif. Pendekatan kolaboratif yang melibatkan dosen dan mahasiswa
sebagai subjeknya, diharapkan mampu memberikan solusi perubahan yang berkelanjutan.
Implementasi PAR dalam PkM ini dilakukan melalui beberapa tahap:
1. Identifikasi masalah yang menjadi fokus kampanye
2. Rencana strategis kolaborasi antara dosen dan mahasiswa
3. Pelaksanaan kampanye dilingkungan kampus Universitas Bakrie
4. Refleksi dan evaluasi respons, efektifitas pesan, dan dinamika partisipatif
Untuk mengukur efektivitas intervensi, digunakan desain pretest—treatment—posttest,
sehingga perubahan kesadaran, persepsi manfaat, dan niat konsumsi sehat dapat dinilai secara
terukur.
B. Partisipan Kampanye
Sebanyak 53 partisipan terlibat dalam kampanye, terdiri dari 50 mahasiswa dan 3 dosen
Universitas Bakrie. Profil lengkap partisipan disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Demografi Partisipan

Kategori Sub-Kategori Jumlah Persentase
Status Mahasiswa 50 94,3%
Dosen 3 5,7%
Jenis Kelamin Laki-laki 18 34,0%
Perempuan 35 66,0%
<20 tahun 8 15,1%
Usia 20-25 tahun 42 79,2%
>25 tahun 3 5,7%
ITP 22 41,5%
Program Studi Manajemen 15 28,3%
[Imu Komunikasi 8 15,1%
lainnya 8 15,1%
Kehadiran Hadir penuh 39 73,6%
Hadir sebagian 14 26,4%

C. Prosedur Kampanye
Kampanye dilaksanakan dalam tiga tahapan dengan rincian sebagai berikut:
1. Pretest
Partisipan mengisi kuesioner awal untuk mengukur tingkat kesadaran, persepsi manfaat

jus detoks, dan niat konsumsi sehat. Pada tahap ini partisipan dinilai seberapa besar kesadaran
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————————
pola makan sehat, dan persepsi mereka tentang manfaat jus detoks. Setelah itu, partisipan juga
dinilai seberapa besar niat mereka untuk mengonsumsi buah dan sayur.
2. Intervensi Kampanye
Kampanye berlangsung selama tiga hari, terdiri atas: a) edukasi langsung mengenai
pentingnya konsumsi buah dan sayur; b) pembagian jus detoks sebagai pengalaman langsung
(experiential intervention) yang diberikan selama 3 hari berturut-turut; c) penyebaran materi
visual, termasuk poster (Gambar 1), pamflet, dan unggahan sosial media; dan d) pelibatan
mahasiswa sebagai fasilitator kampanye sesuai prinsip PAR.
3. Posttest
Pada hari ketiga, partisipan kembali mengisi kuesioner yang sama untuk menilai

perubahan setelah intervensi.
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Gambar 1. Poster Kampanye

D. Instrumen Kampanye

Instrumen kegiatan berupa kuesioner 18 butir pernyataan dengan skala Likert (1-5) yang
mengukur: a) kesadaran pola makan sehat; b) persepsi manfaat jus detoks; dan c) niat
konsumsi buah dan sayur. Instrumen telah divalidasi oleh ahli, dan uji reliabilitas menghasilkan
Cronbach’s Alpha sebesar 0,82 yang menunjukkan konsistensi internal yang baik.
E. Analisis Data

Data dianalisis menggunakan pendekatan analisis deskriptif untuk menggambarkan

karakteristik partisipan serta perubahan skor rata-rata.

160



Ananda Fortunisa, Wapa Wapiah

Hasil dan Pembahasan

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa kampanye jus detoks berbasis komunikasi persuasif
memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran, persepsi manfaat, dan niat
konsumsi sehat pada peserta. Efektivitas ini berkaitan erat dengan profil partisipan yang
sebagian besar merupakan mahasiswa usia 20-25 tahun, dimana ditunjukkan juga dari hasil
penelitian Prasanna dan Priyanka (2023), yaitu kelompok ini adalah yang cenderung lebih
responsif terhadap informasi visual, aktivitas interaktif, dan kampanye berbasis pengalaman.
Selain itu, proporsi peserta perempuan yang lebih besar turut mempengaruhi hasil karena
kelompok ini umumnya memiliki perhatian lebih tinggi terhadap kesehatan dan pola makan

(Malara dkk., 2025).
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Grafik 1. Perbandingan Nilai Rerata Pretest dan Posttest

Perbandingan nilai rerata beberapa variabel penilaian pada pretest (sebelum dilakukan
intervensi kampanye) dan posttest (setelah dilakukan intervensi kampanye) dapat diamati
pada Grafik 1. Peningkatan kesadaran pola makan sehat dari 50% menjadi 80% menunjukkan
bahwa edukasi yang diberikan selama kampanye mampu meningkatkan pemahaman peserta
mengenai pentingnya konsumsi buah dan sayur. Kegiatan edukasi yang dipadukan dengan
interaksi langsung serta penjelasan yang mudah dipahami membuat pesan kampanye terserap
dengan baik. Kondisi ini juga diperkuat oleh keterlibatan peserta dari program studi pangan
yang memiliki latar belakang pengetahuan lebih dekat dengan topik kampanye, sehingga
mempercepat proses penerimaan informasi.

Niat konsumsi jus detoks maupun niat menerapkan pola makan sehat meningkat dari 40%

menjadi 75% setelah peserta merasakan langsung pengalaman mengonsumsi jus selama
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kampanye. Pengalaman fisik ini memberikan keyakinan bahwa jus detoks mudah dikonsumsi,
memiliki rasa yang dapat diterima, dan berpotensi memberikan manfaat kesehatan. Tingginya
tingkat kehadiran penuh (73,6%) membuat sebagian besar peserta mendapatkan seluruh
rangkaian intervensi secara konsisten sehingga perubahan niat menjadi lebih kuat.

Selain itu, persepsi manfaat fisik juga menunjukkan peningkatan signifikan, dari 35%
menjadi 70%. Peserta melaporkan merasa lebih segar, lebih berenergi, dan memiliki
pencernaan lebih lancar setelah mengonsumsi jus detoks selama kegiatan. Respon positif ini
mengindikasikan bahwa intervensi berbasis pengalaman langsung dapat memberikan dampak
yang cepat dirasakan pada tubuh, sehingga meningkatkan penerimaan peserta terhadap
produk yang diberikan. Daya tarik visual jus detoks serta materi kampanye yang menarik turut
memperkuat persepsi manfaat tersebut, terutama pada partisipan usia muda yang cenderung
sensitif terhadap tampilan visual.

Meskipun kampanye menunjukkan hasil yang baik, terdapat beberapa keterbatasan yang
perlu diperhatikan. Partisipasi dosen sangat rendah sehingga hasil tidak dapat mewakili
kelompok tenaga pendidik secara keseluruhan. Sebagian peserta tidak hadir selama tiga hari
penuh, menyebabkan variasi paparan intervensi yang memengaruhi konsistensi hasil. Selain
itu, durasi kampanye yang singkat hanya memungkinkan evaluasi perubahan sikap dan
persepsi, tetapi belum dapat mengukur perubahan perilaku jangka panjang. Tantangan teknis
seperti kebutuhan bahan segar dan penyimpanan dingin juga menjadi kendala dalam
keberlanjutan kampanye.

Secara keseluruhan, kampanye jus detoks berbasis komunikasi persuasif melalui
pendekatan partisipatif terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran, persepsi manfaat, dan
niat konsumsi sehat pada mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa strategi kampanye
berbasis pengalaman langsung dan interaksi edukatif dapat diterapkan pada program

kesehatan lain di lingkungan kampus untuk meningkatkan perilaku hidup sehat.

Kesimpulan

Kampanye jus detoks berbasis komunikasi persuasif dengan pendekatan partisipatif aksi
terbukti efektif dalam meningkatkan kesadaran, persepsi manfaat, dan niat konsumsi sehat
pada peserta. Peningkatan dari skor pretest ke posttest menunjukkan bahwa edukasi,
pengalaman langsung mengonsumsi jus, dan materi kampanye yang menarik mampu
mendorong penerimaan peserta terhadap perilaku hidup sehat. Pendekatan PAR turut
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memperkuat efektivitas kegiatan karena keterlibatan mahasiswa sebagai pelaksana
menjadikan komunikasi lebih interaktif dan mudah diterima. Partisipan terlibat langsung dalam
kampanye dan dengan adanya intervensi ini, refleksi aksi dapat langsung terlihat. Pendekatan
ini menjembatani kegiatan aksi sosial dengan proses pembelajaran kolektif yang berbasis
perubahan berkelanjutan. Meskipun demikian, kampanye ini masih memiliki keterbatasan
berupa partisipasi dosen yang rendah, kehadiran peserta yang tidak merata, perbedaan jumlah
gender yang tidak seimbang, dan durasi kegiatan yang singkat, sehingga belum dapat
menggambarkan perubahan perilaku jangka panjang secara menyeluruh. Secara keseluruhan,

kampanye ini memiliki potensi untuk terus dilakukan lingkungan kampus.
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